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1.1 Latar Belakang Masalah

Peraturan sebagai suatu sarana dalam mencapan tbukan hanya
sekadar suatu hal yang mati, oleh karena itu dalsaha untuk mengejar tujuan
untuk peraturan-peraturan tersebut harus benar-bditeati dan dilaksanakan
oleh setiap orang yang terlibat dalam usaha mentajpan organisasi.ketaatan
terhadap peraturan merupakan faktor kunci dalamcapen tujuan organisasi,
oleh karena itu bagi anggota organisasi harus sesanditumbuhkan dan
dibangkitkan adanya kehendak untuk mentaati penatperaturan bahkan kebih
penting lagi adalah adanya usaha mempertahankaatéettersebut. Jadi ketaatan
terhadap peraturan-peraturan dalam seetiap langkglwai didalam bekerja
merupakan hal yang sangat penting agar tujuan s@grdapat dicapai. Ketaatan
terhadap peraturan tersebut lazim disebut istiisiplah.

Melihat kenyataan di atas terlihat apabila seorpegawai, bersedia
mentaati peraturan yang ada didalam organisasikga dapat diselesaikannya
dengan penuh tanggung jawab dan dapat berhasibddyagk dan efektif.

Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 1980 mengauogash jelas
kewajiban-kewajiban yang harus ditaati dan larangmmrg tidak boleh dilanggar
oleh setiap pegawai negeri. Hal ini merupakan bdldiplin yang ditanamkan
kepada setiap pegawai. Pendisiplinan pegawai menlimpe (1999) yang
merangkum pendapat Cameron yaitu dengan sankssisgakg dilaksanakan

bagi para pelanggar aturan secara bertahap tergedma prinsipnya bertujuan



untuk memperingatkan pegawai dengan jelas tentani¢aku yang diharuskan
dan akibat-akibat pelanggaran yang terus berlanjut.

Sanksi-sanksi disiplin berbentuk simbolis, yangfuregsi sebagai tolak
ukur untuk menunjukkan tingkat keseriusan pelarggayang dipandang
manajemen dan untuk menunjukkan di mana posisi l@wgada rangkaian
disiplin itu. Tujuan dari adanya sanksi disiplin adalah koreksi, yaitu dengan
adanya tahap peringatan yang jelas tentang apadypedukan dan akibat-akibat
ketidakpatuhan. Jika digunakan sistem progresifjygemikian, para arbiter akan
mengevaluasi sanksi terhadap norma arbitrasi umiekentukan keadilan sistem
disiplin. Sanksi-sanksi harus diberikan secara i@y Tindakan disiplin awal
adalah tepat bagi pelanggaran dan pelanggaran lgaitg tinggi tingkatannya
akan menghasilkan pula sanksi-sanksi yang lebdgygtipula. Namun demikian,
pendisiplinan bawahan memerlukan sikap manajemeg tgpat. karena masalah
disiplin adalah masalah kepegawaian yang salitgiter

Manajemen perlu mengingat, bahwa mereka tidak dapatnbuat
seseorang bekerja dengan efektif. Hanya pegawaaliewyang dapat membuat
hal itu terjadi. Para bawahan harus memahami balsgbagai hasil
pelanggarannya, dia telah berada pada suatu jatmujm ke sanksi tertentu,
sesuai dengan bobot pelanggarannya. Interaksisaptardisiplinan bawahan ini
menjelaskan bahwa disiplin bukan untuk bawaharenast saja, tetapi setiap
bawahan dalam keadaan yang sama, akan diperlakidmagan cara yang sama
pula. Pembinaan disiplin pegawai sebagai bentukbperan sikap terhadap

bawahan adalah suatu bentuk upaya yang sinkronaderkginginan dari



pemimpin untuk menyelesaikan masalah secara bersama dengan cara yang
positif. Tujuan utama dari tindakan pendisiplinatialah memastikan bahwa
perilaku bawahan telah konsisten dengan peratuganisasi.

Demikian halnya dengan disiplin kerja pegawai paastansi Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Gorontal@aRersutinitas pekerjaan
dan berbagai kewajiban yang dibebankan kepadggstigawai memiliki variasi
dan versi yang berbeda pada setiap orang. Ada ryemgandang bahwa disiplin
kerja ditentukan oleh pimpinan, ada pula yang metaag bahwa disiplin kerja
sebaiknya ditanamkan dalam diri terlebih dahulmkeian secara tidak langsung
memberikan efek kepada para pegawai lainnya.

Selain masalah di atas, beberapa hal yang dinggajadi masalah terkait
dengan disiplin kerja pegawai Kantor Badan PeremmarPembangunan Daerah
Kota Gorontalo antara lain: kurangnya kesadaraivishad para pegawai dalam
mentaati peraturan, masih terdapat pegawai yargngaerlambat dan pulang
kerja sebelum waktunya, ada pegawai yang tidakdbedaruang kerja pada saat
jam-jam kerja, serta kurangnya ketegasan dari miampidalam memberikan
sanski kepada pegawai yang kurang disiplin.

Uraian di atas menjadi gambaran umum yang mempehigdisiplin kerja
para pegawai. Berbagai aturan yang ditetapkan ddbembagai peraturan
perundang-undangan, maupun peraturan lain yandgapki@n bersama dalam
instansi oleh para pegawai kurang menjadi perhasi@ningga ada pegawai yang
datang atau pulang tidak tepat waktu dikarenakamaat ditafsirkan sebagai

sesuatu yandurang penting dan dianggap tidak mengikat. Padahal berbagai



aturan merupakan konsekuensi yang semestinya Hipatan dilaksanakan
dengan baik.

Adanya pegawai yang tidak berada di tempat atangrkarja pada saat
jam kerja merupakan masalah lain yang cukup mekdempengaruh terhadap
kuantitas dan kualitas pekerjaan pegawai Kantor BAPA Kota Gorontalo. Hal
ini menjadi citra bahwa sikap profesional yang se$@ya dijunjung tinggi tidak
dapat diimplementasikan dengan baik. Ditambah dekgeangnya perhatian dan
ketegasan dari pimpinan. Intinya bahwa keempatop&s tersebut sangat
mendominasi disiplin kerja para pegawai.

Oleh karena itu, persoalan disiplin kerja yang rdp&an pada instansi
tersebut menjadi dasar pemikiran bagi penulis nsalaékan sebuah pengkajian
dengan judulDisiplin Kerja Pegawai pada Kantor Badan Perencanaan

Pembangunan Daerah Kota Gorontalo.

1.2 Identifikas Masalah
Uraian masalah yang teridentifikasi sebagaimanay yhjelaskan di atas
adalah sebagai berikut.
1. Kurangnya kesadaran individu para pegawai dalantaagérperaturan.
2. Masih terdapat pegawai yang datang terlambat ddangukerja sebelum
waktunya.
3. Ada pegawai yang tidak berada di ruang kerja padgjam-jam kerja.
4. Kurangnya ketegasan dari pimpinan dalam memberikanski kepada

pegawai yang kurang disiplin.



1.3 Rumusan Masalah
Uraian di atas memberikan sebuah rumusan masalaélitn yakni
Bagaimana disiplin kerja pada Kantor Badan PereaaafPembangunan Daerah

Kota Gorontalo?

1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menggakdadisiplin kerja

pada Kantor Badan Perencanaan Pembangunan DaeG&mntalo.

1.5 Manfaat Penelitian
151 Manfaat Teoretis
1. Sebagai kerangka konsep tentang disiplin kerjayaga
2. Sebagai salah satu deskripsi tentang disiplin kelgtam rangka
peningkatan mutu pegawai.
152 Manfaat Praktis
1. Sebagai wujud perhatian terhadap disiplin kerja.

2. Sebagai salah satu pengalaman akademis bagi penulis

1.6 Waktu dan Tempat Penelitian
Waktu pelaksanaan penelitian yakni selama tigarbyd&ni Oktober 2012
sampai Januari 2012. Adapun tempat penelitian iglada Kantor Badan

Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Gorontalo.



1.7 Sumber Data
1.7.1 DataPrimer

Data primer yang dimaksud dalam penelitian ini aldladata hasil
wawancara dengan kepala dan pegawai kantor Badanda@aan Pembangunan
Daerah Kota Gorontalo. Data hasil wawancara inradips secara verbal dan
dinarasikan oleh penulis, sehingga memenuhi sedeagan masalah dalam
penelitian.
1.7.2 Data Sekunder

Data sekunder ialah data pendukung yang digunakéwk umelengkapi
data utama yang diperoleh melalui proses obsetedsadap penerapan disiplin

kerja pegawai.

1.8 Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitiaradalah sebagai
berikut.

1. Wawancara dimana peneliti melakukan komunikasiatah dengan informan
berdasarkan acuan daftar pertanyaan tipe terbuk@ade menggunakan
pedoman wawancaranferview guide), dilanjutkan dengan wawancara lebih
mendalami depth interview). Wawancara lebih mendalam digunakan karena
pedoman wawancara yang digunakan belum sepenuhayyat anerekam
pandangan informan yang tidak sepenuhnya dapatdiksi sebelumnya.

2. Observasi. Peneliti sebagai instrumen kunci melakugengamatan secara
seksama terhadap gambaran penerapan disiplin gegawai pada Kantor

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Gorontalo



1.9 Teknik Analisis Data

Metode analisis yang dilakukan dengan teknik aisatiata kualitatif yang
diperoleh dengan wawancara mendalam, FGIbkys Group Diskus) dan
observasi dilakukan analisis dengan metode analaig dikenalkan Miles dan
Huberman (1992) sebagaeperational component. Dengan pendekatan kualitatif,
logika yang dibangun lebih ke arah induktif-abstifaiSanapiah Faisal, dalam
Burhan Bungin, 2003; 68). Logika yang dibanguniblkertolak dari "khusus” ke
"umum”, bukan umum ke khusus. Pengumpulan datangisekan sebagai bagian
integral dari analisis data. Hal ini karena dalaangumpulan data, peneliti secara
serta merta juga melakukan perbandingan-perbandimngkayaan data untuk

tujuan konseptualisasi, kategorisasi, atau munjgkja teoritisasi.



